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A b s t r a c t 

This study aims to analyze the integration of Islamic education in elementary school 

teacher education programs through a literature review. In the context of globalization 

and modernization, religious education plays a crucial role in shaping the character 

and morals of students. The Elementary School Teacher Education (PGSD) program is 

expected to produce graduates who not only have high academic competence but also 

possess strong character in accordance with Islamic values. The research method used 

is library research, which involves analyzing various relevant literature sources, 

including books, journals, articles, and educational policy documents. This study 

identifies several important aspects in the integration of Islamic education, such as 

curriculum, teaching methods, the role of teachers, and evaluation.The results of the 

study indicate that the integration of Islamic education in the PGSD program can be 

carried out through several approaches, such as comprehensive curriculum 

development, continuous teacher training, and holistic assessment. Additionally, the 

role of teachers as role models is very important in internalizing Islamic values to 

students. Challenges faced include limited resources, resistance to change, and the gap 

between theory and practice. Thus, this study concludes that the integration of Islamic 

education in the PGSD program requires synergistic cooperation between various 

parties, including the government, educational institutions, teachers, and the 

community. This effort is expected to shape the next generation that is not only 

intellectually smart but also has good character and noble morals. 
Keywords: Integration of Islamic education, teacher education program, elementary school, 

literature review, character, curriculum. 

  
A b s t r a k  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi pendidikan Islam dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar melalui tinjauan literatur. Dalam konteks globalisasi dan 

modernisasi, pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik yang tinggi, tetapi juga memiliki karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa aspek penting dalam integrasi 

pendidikan Islam, seperti kurikulum, metode pengajaran, peran guru, dan evaluasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan Islam dalam program PGSD dapat 

dilakukan melalui beberapa pendekatan, seperti pengembangan kurikulum yang 

komprehensif, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta penilaian yang holistik. Selain 

itu, peran guru sebagai model peran (role model) sangat penting dalam menginternalisasi 

nilai-nilai Islam kepada siswa. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber 

daya, resistensi perubahan, dan kesenjangan antara teori dan praktik. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan Islam dalam program PGSD 

memerlukan kerjasama yang sinergis antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

institusi pendidikan, guru, dan masyarakat. Upaya ini diharapkan dapat membentuk 

generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

karakter yang baik dan akhlak yang mulia. 

Kata Kunci : Integrasi pendidikan Islam, program pendidikan guru, sekolah dasar, 

tinjauan literatur, karakter, kurikulum. 
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PENDAHULUAN  
Al-Quran sangat mendorong manusia 

untuk menggali ilmu pengetahuan, Ayat 

pertama yang diturunkan dalam Al-Quran 

memberikan dorongan kepada manusia untuk 

membaca dan belajar. Ayat ini juga 

menekankan bahwa melalui kata-kata Allah, 

manusia diajari membaca dan diberikan 

pengetahuan yang belum mereka ketahui 

sebelumnya. Selain itu, dalam Islam dijelaskan 

bahwa Al-Quran adalah wahyu Allah yang 

mengandung semua petunjuk untuk membawa 

kebahagiaan bagi manusia, baik di dunia 

maupun akhirat, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Sejak awal, Al-Quran telah 

memperingatkan manusia tentang kesalahan 

mereka. Melalui pemahaman keagamaan yang 

kuat dan nilai-nilai Al-Quran dalam 

pendidikan, perilaku damai dalam Islam 

tertanam dalam hati umat Islam.(Astuti et al., 

2023) 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 

2003, Pendidikan adalah suatu usaha yang 

sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik aktif 

mengembangkan potensi mereka. Tujuan 

utamanya adalah untuk membantu peserta didik 

mengembangkan aspek spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, 

dan keterampilan yang mereka perlukan untuk 

kebaikan diri mereka sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Affandi, R. 2011).(Astuti 

et al., 2023) 

Pendidikan Islam memiliki peran yang 

penting dalam membentuk karakter, moral, dan 

nilai-nilai spiritual siswa, terutama di tingkat 

pendidikan dasar. Integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah dasar 

menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa guru memiliki pemahaman yang baik 

tentang prinsip-prinsip dan praktik Islam yang 

dapat mereka terapkan dalam pembelajaran di 

kelas.(Maolana et al., 2023) 

Namun, meskipun pentingnya integrasi 

pendidikan Islam diakui secara luas, masih ada 

beberapa tantangan dalam 

mengimplementasikannya. Beberapa tantangan 

tersebut meliputi ketersediaan sumber daya 

yang terbatas, kurangnya pemahaman yang 

memadai tentang pendidikan Islam di kalangan 

guru, dan kurangnya koordinasi antara lembaga 

pendidikan dan komunitas Islam 

lokal.(Kurniawan et al., 2023) 

Oleh karena itu, tinjauan literatur 

tentang integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar sangat 

penting untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang pendekatan, strategi, dan 

praktik terbaik dalam mengintegrasikan 

pendidikan Islam dalam kurikulum pendidikan 

guru. Tinjauan literatur ini juga dapat 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang 

masih ada dan memberikan arah bagi penelitian 

masa depan dalam konteks integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar.(Sholeh, 2023) 

Tujuan Tinjauan Literatur 

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk, 

mengidentifikasi pendekatan, strategi, dan 

praktik terbaik dalam mengintegrasikan 

pendidikan Islam dalam kurikulum pendidikan 

guru sekolah dasar. Meninjau temuan-temuan 

penelitian terdahulu tentang integrasi 

pendidikan Islam dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar.Mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian yang masih ada dalam 

literatur terkait integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar.(Noptario et al., 2023) 

Memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang bagaimana integrasi pendidikan Islam 

dapat ditingkatkan dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar. Memberikan rekomendasi 

bagi pengembangan kurikulum, metode 

pengajaran, dan pengembangan 

profesionalisme guru dalam konteks integrasi 

pendidikan Islam dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar.(Anjani et al., 2023) 

Ruang Lingkup dan Batasan Tinjauan 

Literatur 

Ruang lingkup tinjauan literatur ini 

mencakup integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar di 

berbagai konteks, termasuk Penyelarasan 

kurikulum dengan nilai-nilai Islam. 

Penggunaan metode pengajaran yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan Peran komunitas dan 

lingkungan dalam pendidikan Islam.(Astuti et 

al., 2023) 

Batasan tinjauan literatur ini meliputi: 

Tinjauan literatur ini terbatas pada 

sumber-sumber yang terpublikasi dalam jurnal 

ilmiah dan buku yang relevan dengan topik 

integrasi pendidikan Islam dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar. Tinjauan 

literatur ini tidak mencakup penelitian yang 

tidak berfokus pada integrasi pendidikan Islam 
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dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar.(Kurniawan et al., 2023) 

Tinjauan literatur ini hanya akan 

mempertimbangkan penelitian yang dilakukan 

dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. 

Penelitian dalam bahasa lain akan dikecualikan. 

Tinjauan literatur ini tidak akan 

mempertimbangkan dokumen-dokumen resmi, 

seperti kebijakan pendidikan atau pedoman 

kurikulum, kecuali jika dokumen tersebut 

membahas secara spesifik tentang integrasi 

pendidikan Islam dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar.(Sholeh, 2023) 

Dengan memperhatikan ruang lingkup 

dan batasan ini, tinjauan literatur ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

tinjauan literatur ini adalah pendekatan 

deskriptif-analitis. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan informasi terkait 

integrasi pendidikan Islam dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar dari berbagai 

sumber literatur yang relevan.(Wahyudin, 

2017) 

Langkah pertama dalam pendekatan ini 

adalah mengidentifikasi sumber-sumber 

literatur yang relevan dari basis data akademik 

seperti Scopus, Web of Science, dan Google 

Scholar. Kemudian, sumber-sumber literatur 

ini dianalisis untuk mengidentifikasi 

pendekatan, strategi, dan praktik terbaik dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

kurikulum pendidikan guru sekolah dasar.(Dr. 

Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, 

2019) 

Selanjutnya, temuan-temuan dari 

literatur ini akan disajikan dalam artikel ini 

dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar. Implikasi dari temuan-temuan ini juga 

akan dibahas dalam konteks pengembangan 

kurikulum, metode pengajaran, dan 

pengembangan profesionalisme guru dalam 

mengajar pendidikan Islam di tingkat 

dasar.(Danuri & Maisaroh, 2019) 

Pendekatan deskriptif-analitis ini 

dipilih karena memberikan kerangka kerja yang 

sistematis untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber 

literatur yang relevan. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, diharapkan tinjauan literatur ini 

dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar. 

Kriteria Seleksi Sumber 

1. Relevansi dengan Topik: Sumber-

sumber literatur yang dipilih harus 

secara langsung relevan dengan 

integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah 

dasar. Artikel atau buku yang 

membahas topik terkait secara umum 

tanpa fokus pada pendidikan guru 

sekolah dasar dan integrasi pendidikan 

Islam tidak akan dipertimbangkan. 

2. Kredibilitas Sumber: Sumber-sumber 

literatur harus berasal dari jurnal ilmiah 

terkemuka atau penerbit yang 

terpercaya. Artikel dari jurnal yang 

memiliki faktor dampak yang tinggi 

atau penerbit yang memiliki reputasi 

baik dalam bidang pendidikan akan 

mendapatkan prioritas. 

3. Metode Penelitian: Artikel atau buku 

yang menggunakan metode penelitian 

yang kuat dan relevan dengan topik, 

seperti tinjauan literatur, studi kasus, 

atau penelitian kualitatif/kuantitatif, 

akan dipertimbangkan lebih lanjut. 

4. Rentang Waktu Publikasi: Sumber-

sumber literatur yang dipilih harus 

memiliki rentang waktu publikasi yang 

relevan. Artikel atau buku yang terlalu 

tua mungkin tidak mencerminkan tren 

atau perkembangan terbaru dalam 

integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah 

dasar. 

5. Bahasa: Sumber-sumber literatur yang 

dipilih harus ditulis dalam bahasa 

Inggris atau bahasa Indonesia, sesuai 

dengan kemampuan penulis untuk 

memahami dan menganalisis konten 

dengan baik. 

6. Dukungan Konsep dan Teori: Sumber-

sumber literatur harus memberikan 

dukungan yang kuat untuk konsep-

konsep dan teori-teori yang relevan 

dengan integrasi pendidikan Islam 
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dalam program pendidikan guru 

sekolah dasar.(Sari & Asmendri, 2020) 

Dengan menggunakan kriteria seleksi yang 

ketat ini, diharapkan artikel ini dapat 

memberikan tinjauan literatur yang 

komprehensif dan bermutu tinggi tentang 

integrasi pendidikan Islam dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar. 

Analisis Data 

Analisis data dalam tinjauan literatur 

ini dilakukan secara kualitatif dengan fokus 

pada temuan-temuan utama dari sumber-

sumber literatur yang relevan. Data yang 

dianalisis meliputi pendekatan, strategi, dan 

praktik terbaik dalam mengintegrasikan 

pendidikan Islam dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan dalam integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar. Pendekatan tersebut antara lain meliputi 

penyelarasan kurikulum dengan nilai-nilai 

Islam, penggunaan metode pengajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam, dan melibatkan 

komunitas dan lingkungan dalam pendidikan 

Islam.(Fadli, 2021) 

Strategi yang efektif dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar juga 

telah diidentifikasi dalam tinjauan literatur ini. 

Strategi-strategi tersebut meliputi 

pengembangan kurikulum yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islam, pelatihan guru dalam 

mengajar pendidikan Islam, dan kolaborasi 

antara sekolah dan komunitas Islam lokal. 

Selain itu, praktik-praktik terbaik dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar juga 

telah diidentifikasi. Praktik-praktik tersebut 

meliputi pengembangan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan ajaran Islam, penerapan 

metode pengajaran yang memperhitungkan 

nilai-nilai Islam, dan melibatkan siswa dalam 

aktivitas keagamaan di sekolah.(Sari & 

Asmendri, 2020) 

Dengan demikian, analisis data ini 

menunjukkan bahwa integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar dapat dilakukan melalui pendekatan, 

strategi, dan praktik terbaik yang telah 

diidentifikasi dalam tinjauan literatur ini. 

Implikasi dari temuan-temuan ini adalah 

pentingnya pengembangan kurikulum, metode 

pengajaran, dan pengembangan 

profesionalisme guru dalam mengajar 

pendidikan Islam di tingkat dasar. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Integrasi Pendidikan Islam dalam 

Kurikulum Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 

1. Penyelarasan Kurikulum dengan Nilai-

Nilai Islam 

       Penyelarasan kurikulum dengan 

nilai-nilai Islam merupakan pendekatan 

yang penting dalam integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru 

sekolah dasar. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa materi pembelajaran 

dan metode pengajaran yang digunakan 

mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam agama 

tersebut.(Sidik et al., 2022) 

       Dalam tinjauan literatur ini, 

penyelarasan kurikulum dengan nilai-

nilai Islam dapat dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa aspek, antara 

lain: 

a. Pemilihan Materi Pembelajaran: 

Kurikulum pendidikan guru 

sekolah dasar harus 

memperhatikan pemilihan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Materi pembelajaran 

harus mencakup ajaran-ajaran 

agama, sejarah Islam, dan nilai-

nilai moral yang terkandung dalam 

agama Islam.(Hasyim & Jombang, 

2023) 

b. Pengembangan Bahan Ajar: Guru-

guru pendidikan Islam perlu 

mengembangkan bahan ajar yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Bahan ajar tersebut harus 

mencakup teks-teks agama, kisah-

kisah islami, dan aktivitas-aktivitas 

yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

Islam.(Rananda, n.d.) 

c. Penerapan Metode Pengajaran 

Islami: Guru-guru pendidikan 

Islam harus menggunakan metode 

pengajaran yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Metode pengajaran 

tersebut dapat mencakup 

pembelajaran aktif, diskusi 
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kelompok, dan penggunaan media 

pembelajaran yang 

mendukung.(Miswanto et al., 

2023) 

d. Evaluasi Pembelajaran: Evaluasi 

pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan nilai-nilai 

Islam. Guru perlu menggunakan 

metode evaluasi yang adil dan 

objektif, serta mempertimbangkan 

aspek moral dan spiritual dalam 

penilaian siswa.(Kulsum & Muhid, 

2022) 

       Dengan demikian, penyelarasan 

kurikulum dengan nilai-nilai Islam 

merupakan langkah penting dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru 

sekolah dasar. Dengan memperhatikan 

aspek-aspek ini, diharapkan program 

pendidikan guru sekolah dasar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang ajaran Islam dan 

meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam di tingkat dasar. 

 

 
 

B. Penggunaan Metode Pengajaran yang 

Sesuai dengan Ajaran Islam 

 

       Dalam integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar, penggunaan metode pengajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam menjadi sangat 

penting. Metode pengajaran yang tepat 

dapat membantu guru mengajarkan konsep-

konsep agama dan nilai-nilai Islam dengan 

lebih efektif kepada siswa.(Rofiq & 

Mashuri, 2021) Beberapa metode 

pengajaran yang sesuai dengan ajaran Islam 

yang dapat digunakan dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar antara lain: 

a. Pembelajaran Berbasis Al-Quran dan 

Hadis: Menggunakan Al-Quran dan 

hadis sebagai sumber utama dalam 

pembelajaran untuk menyampaikan 

nilai-nilai Islam kepada 

siswa.(Widiastuti, 2021) 

b. Pembelajaran Aktif: Mendorong siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, seperti 

diskusi kelompok, permainan peran, 

dan proyek kolaboratif yang berbasis 

pada nilai-nilai Islam.(Primadoniati, 

2020) 

c. Pembelajaran Berbasis Masalah: 

Mengajarkan konsep-konsep Islam 

melalui pemecahan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa.(Bando & Elihami, 2021) 

d. Pembelajaran Berbasis Kehidupan 

Rasulullah: Menggunakan kehidupan 

Rasulullah sebagai contoh teladan 

dalam mengajarkan nilai-nilai Islam 

kepada siswa.(Aprilia et al., 2020) 

e. Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam 

memahami dan menerapkan ajaran 

Islam dalam kehidupan mereka sehari-

hari.(Berlianti, 2020) 

Dengan menggunakan metode-metode 

pengajaran yang sesuai dengan ajaran 

Islam, diharapkan program pendidikan 

guru sekolah dasar dapat lebih efektif 

dalam mengintegrasikan pendidikan Islam 

dalam kurikulum mereka. Metode-metode 

ini juga dapat membantu guru dalam 

mengajar nilai-nilai Islam dengan cara yang 

menarik dan relevan bagi siswa. 

 

 
 

 

C. Peran Komunitas dan Lingkungan dalam 

Pendikan Islam 

1. Kolaborasi Antara Sekolah dan Masjid 

Kolaborasi antara sekolah dan 

masjid merupakan salah satu strategi 

penting dalam integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar. Kolaborasi ini memungkinkan 

sekolah dan masjid untuk bekerja sama 

dalam menyediakan pendidikan Islam yang 

berkualitas bagi siswa. 

Integrasi Pendidikan Islam dalam 
Kurikulum Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar

Pemilihan Materi 
Pembelajaran: 

Pengembangan 
Bahan Ajar: 

Penerapan 
Metode 

Pengajaran 
Islami: 

Evaluasi 
Pembelajaran: 

Penggunaan Metode Pengajaran 
yang Sesuai dengan Ajaran Islam

Pembelajaran 
Berbasis Al-
Quran dan 

Hadis: 

Pembelajaran 
Aktif: 

Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah: 

Pembelajaran 
Berbasis 

Kehidupan 
Rasulullah: 

Pembelajaran 
Kolaboratif: 
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Beberapa bentuk kolaborasi antara 

sekolah dan masjid yang dapat dilakukan 

dalam integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar 

antara lain: 

a. Program Pendidikan Tambahan: 

Sekolah dapat bekerja sama dengan 

masjid.(Ardhi & Warmansyah, 2023), 

untuk menyelenggarakan program 

pendidikan tambahan seperti 

pengajian, tadarusan Al-Quran, atau 

kajian kitab-kitab Islam bagi siswa dan 

guru.(Yudianti & Muthia, 2023) 

b. Pelatihan Guru: Masjid dapat menjadi 

tempat pelatihan bagi guru-guru 

sekolah dalam mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan dalam 

mengajar pendidikan Islam.(Mariyanti, 

2020) 

c. Konseling Agama: Masjid dapat 

menyediakan layanan konseling agama 

bagi siswa untuk membantu mereka 

memahami dan mengatasi masalah-

masalah yang berkaitan dengan 

keagamaan. 

d. Pengembangan Kurikulum: Sekolah 

dan masjid dapat bekerja sama dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan ajaran Islam.(Setyaningrum 

et al., 2023) 

e. Kegiatan Keagamaan: Sekolah dan 

masjid dapat bekerja sama dalam 

menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan seperti perayaan hari besar 

Islam, shalat berjamaah, dan pengajian 

untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan siswa.(Subuh & Sd, 2024) 

Kolaborasi antara sekolah dan 

masjid dalam integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar dapat membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam bagi siswa. 

Dengan bekerja sama, sekolah dan masjid 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang ajaran Islam dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam agama tersebut 

kepada siswa. 

 

 
 

2. Keterlibatan Orang Tua dalam 

Pendidikan Agama Anak-Anak 

Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan agama anak-anak memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan moralitas anak-

anak. Orang tua tidak hanya bertanggung 

jawab untuk memberikan pemahaman 

agama kepada anak-anak, tetapi juga untuk 

memberikan contoh dan mendukung 

mereka dalam praktik agama sehari-

hari.(Puspytasari, 2022) Berikut adalah 

beberapa cara keterlibatan orang tua dapat 

meningkatkan pendidikan agama anak-

anak: 

a. Memberikan Pendidikan Agama di 

Rumah: Orang tua dapat mengajarkan 

nilai-nilai agama, membaca kitab suci, 

dan mendorong anak-anak untuk 

berdoa dan beribadah di rumah.(Gilang 

Achmad Marzuki & Agung Setyawan, 

2022) 

b. Menghadiri Kegiatan Keagamaan 

Bersama: Orang tua dapat membawa 

anak-anak ke tempat ibadah dan 

mengikutsertakan mereka dalam 

kegiatan keagamaan seperti pengajian, 

kajian kitab suci, dan acara keagamaan 

lainnya.(Andhika, 2021) 

c. Memberikan Dukungan dan 

Pemahaman: Orang tua perlu 

mendukung anak-anak dalam 

memahami ajaran agama dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mereka tentang agama dengan 

bijaksana.(Fikriyah et al., 2022) 

d. Menjadi Teladan yang Baik: Orang tua 

dapat menjadi teladan yang baik dalam 

berprilaku dan menjalankan ajaran 

agama sehingga anak-anak dapat 

belajar dari contoh yang mereka 

lihat.(Lya et al., 2020) 

e. Menggunakan Media Sosial dengan 

Bijaksana: Orang tua perlu memantau 

penggunaan media sosial anak-anak 

dan memastikan mereka terhindar dari 

Kolaborasi Antara Sekolah dan 
Masjid

Pelatihan Guru: Konseling Agama: 
Pengembangan 

Kurikulum: 
Kegiatan 

Keagamaan: 
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konten yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama.(Lilawati, 2020), penggunaan 

media yang baik.(NGALIM, 2022) 

f. Mengajarkan Toleransi dan 

Menghargai Perbedaan: Orang tua 

perlu mengajarkan anak-anak untuk 

menghormati dan menghargai 

perbedaan keyakinan agama orang 

lain.(Kurniawan et al., 2023) 

Dengan keterlibatan orang tua yang 

baik dalam pendidikan agama anak-anak, 

diharapkan anak-anak dapat tumbuh 

menjadi individu yang memiliki nilai-nilai 

agama yang kuat dan menjalani kehidupan 

yang bermakna sesuai dengan ajaran agama 

yang dianut. 

 

D. Temuan-Temuan Utama 

Dalam integrasi pendidikan Islam 

dalam program pendidikan guru sekolah 

dasar, terdapat beberapa pendekatan dan 

strategi terbaik yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pendekatan dan 

strategi ini dirancang untuk memastikan 

bahwa pendidikan Islam terintegrasi secara 

efektif dalam kurikulum dan metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru-guru 

sekolah dasar.(Maolana et al., 2023) 

a. Pengembangan Kurikulum 

Terintegrasi: Mengembangkan 

kurikulum yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam. (Noptario et al., 

2023), sehingga materi pembelajaran di 

berbagai mata pelajaran dapat 

disesuaikan dengan ajaran 

Islam.(Primadoniati, 2020)  

b. Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional: Melakukan pelatihan dan 

pengembangan profesional untuk guru-

guru sekolah dasar dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam 

dalam pengajaran mereka. 

c. Kolaborasi antara Sekolah dan 

Komunitas Islam: Mendorong 

kolaborasi antara sekolah dan 

komunitas Islam lokal untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ajaran Islam.(Hasyim & 

Jombang, 2023) 

d. Penerapan Metode Pengajaran Islami: 

Menggunakan metode pengajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti 

pembelajaran berbasis Al-Quran dan 

hadis, serta pembelajaran berbasis 

kehidupan Rasulullah.(Astuti et al., 

2023) 

e. Pembelajaran Berbasis Masalah: 

Menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah yang 

memungkinkan siswa untuk 

memecahkan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari mereka dengan 

menggunakan nilai-nilai 

Islam.(Miswanto et al., 2023) 

f. Penggunaan Media dan Teknologi: 

Menggunakan media dan teknologi 

yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti penggunaan multimedia yang 

memuat konten-konten Islami.(Sholeh, 

2023) 

g. Pengembangan Materi Pembelajaran: 

Mengembangkan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan ajaran Islam dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang Islam.(Sidik et al., 2022) 

Pendekatan dan strategi ini dapat 

membantu guru-guru sekolah dasar dalam 

mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

program pendidikan mereka. Dengan 

menerapkan pendekatan dan strategi 

terbaik ini, diharapkan pendidikan Islam di 

tingkat dasar dapat lebih efektif dan relevan 

bagi siswa. 

 

 
 

E. Implikasi untuk Pengembangan 

Kurikulum dan Metode Pengajaran 

Tinjauan literatur ini menunjukkan 

beberapa implikasi penting untuk 

pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran dalam integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru 

sekolah dasar, antara lain: 

1. Pengembangan Kurikulum yang 

Terintegrasi: Kurikulum pendidikan 

guru sekolah dasar perlu 

dikembangkan dengan memperhatikan 

nilai-nilai Islam.(Nurwiatin, 2022) 

Kurikulum harus mencakup mata 

Keterlibatan Orang Tua dalam 
Pendidikan Agama Anak-Anak

Memberikan 
Pendidikan 
Agama di 
Rumah: 

Menghadiri 
Kegiatan 

Keagamaan 
Bersama: 

Memberikan 
Dukungan 

dan 
Pemahaman: 

Menjadi 
Teladan yang 

Baik: 

Menggunaka
n Media 

Sosial dengan 
Bijaksana: 

Mengajarkan 
Toleransi dan 
Menghargai 
Perbedaan: 
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pelajaran yang mengajarkan ajaran 

Islam secara menyeluruh, serta 

mempertimbangkan nilai-nilai moral 

dan etika Islam dalam 

pengajaran.(Munajim et al., 2020) 

2. Penyusunan Materi Pembelajaran yang 

Relevan: Pengembangan materi 

pembelajaran yang relevan dengan 

ajaran Islam dan kebutuhan siswa 

menjadi penting. Materi pembelajaran 

harus memuat konten-konten Islami 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan kecintaan siswa terhadap 

Islam.(Rahmawati et al., 2021) 

3. Pelatihan Guru dalam Integrasi 

Pendidikan Islam: Guru-guru 

pendidikan guru sekolah dasar perlu 

mendapatkan pelatihan yang memadai 

dalam mengintegrasikan pendidikan 

Islam dalam pengajaran mereka. 

Pelatihan ini dapat membantu guru 

untuk mengembangkan keterampilan 

dan pemahaman yang diperlukan 

dalam mengajar pendidikan Islam 

dengan baik.(Febriany et al., 2021) 

4. Penggunaan Metode Pengajaran yang 

Sesuai: Metode pengajaran yang 

digunakan dalam pengajaran 

pendidikan Islam perlu disesuaikan 

dengan ajaran Islam. Guru perlu 

menggunakan metode yang menarik 

dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

Islam.(Primadoniati, 2020) 

5. Kolaborasi antara Sekolah dan 

Komunitas Islam: Kolaborasi antara 

sekolah dan komunitas Islam lokal 

perlu ditingkatkan. Komunitas Islam 

dapat memberikan dukungan dalam 

pengajaran Islam di sekolah, seperti 

menyediakan materi pembelajaran dan 

mengadakan kegiatan keagamaan 

untuk siswa. (Ansori, 2020) 

Dengan menerapkan implikasi ini 

dalam pengembangan kurikulum dan 

metode pengajaran, diharapkan integrasi 

pendidikan Islam dalam program 

pendidikan guru sekolah dasar dapat 

menjadi lebih efektif dan relevan bagi 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan literatur ini mengidentifikasi 

beberapa temuan utama terkait integrasi 

pendidikan Islam dalam program pendidikan 

guru sekolah dasar, diantaranya ialah: 

a. Pentingnya Integrasi Pendidikan Islam: 

Integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar 

dianggap penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang ajaran Islam 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

agama tersebut. 

b. Pendekatan yang Dapat Digunakan: 

Terdapat beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan dalam integrasi 

pendidikan Islam, seperti penyelarasan 

kurikulum dengan nilai-nilai Islam, 

penggunaan metode pengajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam, dan 

kolaborasi antara sekolah dan 

komunitas Islam. 

c. Strategi yang Efektif: Strategi-strategi 

efektif dalam mengintegrasikan 

pendidikan Islam termasuk 

pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, 

pelatihan guru dalam mengajar 

pendidikan Islam, dan kolaborasi 

antara sekolah dan komunitas Islam 

lokal. 

d. Peran Komunitas Islam: Komunitas 

Islam lokal dapat berperan penting 

dalam mendukung integrasi pendidikan 

Islam dalam program pendidikan guru 

sekolah dasar melalui penyediaan 

program-program pendidikan 

tambahan dan konseling agama. 

e. Tantangan dan Peluang: Meskipun 

terdapat beberapa tantangan dalam 

integrasi pendidikan Islam, seperti 

kurangnya sumber daya dan resistensi 

terhadap perubahan, terdapat juga 

peluang untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam melalui kolaborasi 

antara sekolah dan komunitas Islam. 

Dengan memperhatikan temuan-

temuan ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berharga dalam 

pengembangan pendidikan Islam di tingkat 

dasar dan peningkatan kualitas pendidikan 

guru sekolah dasar dalam mengajar 

pendidikan Islam. 
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REKOMENDASI 

Berdasarkan tinjauan literatur 

mengenai integrasi pendidikan Islam dalam 

program pendidikan guru sekolah dasar, 

terdapat beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan program pendidikan guru 

sekolah dasar: 

a. Penyusunan Kurikulum yang 

Terintegrasi: Pengembangan 

kurikulum yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam perlu menjadi fokus 

utama dalam pengembangan program 

pendidikan guru sekolah dasar. 

Kurikulum harus mencakup mata 

pelajaran yang mengajarkan ajaran 

Islam secara menyeluruh, serta 

mempertimbangkan nilai-nilai moral 

dan etika Islam dalam pengajaran. 

b. Pelatihan Guru dalam Integrasi 

Pendidikan Islam: Program pelatihan 

untuk calon guru sekolah dasar perlu 

memasukkan komponen integrasi 

pendidikan Islam. Pelatihan ini dapat 

membantu calon guru dalam 

mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan dalam 

mengajar pendidikan Islam dengan 

baik. 

c. Pengembangan Materi Pembelajaran 

yang Relevan: Guru-guru sekolah 

dasar perlu didorong untuk 

mengembangkan materi pembelajaran 

yang relevan dengan ajaran Islam dan 

kebutuhan siswa. Materi pembelajaran 

harus memuat konten-konten Islami 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan kecintaan siswa terhadap Islam. 

d. Penerapan Metode Pengajaran yang 

Sesuai: Guru-guru sekolah dasar perlu 

menggunakan metode pengajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti 

pembelajaran berbasis Al-Quran dan 

hadis, serta pembelajaran berbasis 

kehidupan Rasulullah. Hal ini dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran 

mereka dalam menyampaikan nilai-

nilai Islam kepada siswa. 

e. Kolaborasi antara Sekolah dan 

Komunitas Islam: Sekolah dan 

komunitas Islam lokal perlu bekerja 

sama dalam menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan tambahan yang 

mendukung integrasi pendidikan 

Islam. Hal ini dapat mencakup 

pengajian, kajian kitab, atau kegiatan 

sosial keagamaan lainnya. 

Dengan menerapkan rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan program 

pendidikan guru sekolah dasar dapat lebih 

efektif dalam mengintegrasikan pendidikan 

Islam dalam kurikulum dan metode 

pengajaran mereka. Hal ini akan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

ajaran Islam dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam agama tersebut. 
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